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Abstract

This research aim was to test the validity of the integrated physics module for natural disasters and mitigation

for middle schools. This research uses research and development (R&D) with the ADDIE development model
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Specifically for this research, it is limited
to development. Specifically for this research, it is limited to development. The analysis in the analysis phase
includes material analysis and regional potential analysis. The material analysis results show that several
materials can be integrated with natural disaster materials, namely particle dynamics, heat and
displacement, and static and dynamic fluids. Two stages were carried out at the design stage: the physics
module's design and the validation instrument's preparation. At the development phase, validation of the
physics module is carried out. Improvement or revision of the module product based on the validation sheet
and suggestions from the experts involved. The research data is quantitative data based on the data from the
validity of the physics module. The study used a validation assessment sheet instrument. The validity data
analysis technique uses a Likert scale. The results of the validation of the physics module for aspects of
content, construct, linguistics, and graphics obtained an average value of 89.8% which is categorized as
valid. Therefore, the integrated physics module for natural disasters and mitigation that has been designed
is declared suitable for use in physics learning according to the material and level of middle school education
and can be tested for practicality and effectiveness.

Keywords: validity, physics module, natural disaster, mitigation
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Validitas Modul Fisika Terintegrasi Bencana Alam dan Mitigasi
untuk Sekolah Menengah

Naila Fauza'™, Ernidawati?, Dina Syaflita?
D Pendidikan Fisika, Universitas Riau

Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk menguji validitas modul fisika terintegrasi bencana alam dan mitigasi untuk sekolah
menengah. Kajian menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE (A4nalisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, and Evaluasi). Khusus kajian ini, dibatasi sampai
development. Pengkajian dalam tahap analisis yang dilakukan meliputi analisis materi dan analisis potensi
daerah. Hasil analisis materi terdapat beberapa materi yang dapat diintegrasikan dengan materi bencana alam
yaitu dinamika partikel, kalor dan perpindahan, fluida statis dan dinamis. Tahap desain dilakukan dua tahap,
yaitu: perancangan modul fisika dan penyusunan instrumen validasi. Pada tahap pengembangan dilakukan
validasi terhadap modul fisika. Penyempurnaan atau revisi produk modul berlandaskan lembar validasi dan
saran dari ahli yang dilibatkan. Data hasil penelitian adalah data kuantitatif berdasarkan data hasil validitas
modul fisika. Penelitian menggunakan instrumen lembar penilaian validasi. Teknik analisis data validitas
menggunakan skala likert. Hasil validasi modul fisika untuk aspek isi, konstruk, kebahasaan, kegrafisan
didapatkan nilai rata-rata 89,8% yang berkategori valid. Oleh karena itu, modul fisika terintegrasi
bencana alam dan mitigasi yang telah dirancang dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran fisika sesuai
materi dan tingkatan pendidikan sekolah menengah, serta dapat dilakukan uji kepraktisan dan efektivitas.

Kata kunci: bencana alam, mitigasi, validitas, modul fisika

Pendahuluan berkaitan dengan potensi daerah. Fisika dapat
diintegrasikan dengan potensi daerah yang
disebut integrative learning. Hal ini, karena
intergative learning dapat meningkatkan
berfikir kritis siswa (Suswati et al., 2015).

Pendidikan merupakan proses pem-
belajaran dan pengembangan potensi diri
(Triyana, 2021). Sistem pendidikan nasional

yang tertuang dalam Undang-Undang RI .No. 20 Berdasarkan pengembangan kurikulum,
Tahun 2003 .menjelaskan tentang kurikulum pembelajaran  dapat diintegrasikan dengan
dalam pendidikan yang merupakan seperangkat | earifan lokal (Permendikbud, 2013). Hal ini
rencana .dan pengaturan  tujuan, 1si, bahan bertujuan untuk menumbuhkan pendidikan
pembel.ajaran, serta prosedur yang'dlgunakan karakter di sekolah, sehingga kearifan lokal
seba.gal panduan pelaksanaan keglat.an pem- mempunyai makna yang sangat dekat bagi
belajgrgn dalam rangkg mencapal tuJ.uan siswa (Rachmadyanti, 2017). Bahan ajar
pend¥d¥kan nas“’n",‘l (Ngsmnal, 1982). Tujuan sekolah belum terintegrasi kearifan lokal sesuai
pendidikan dapat dicapai dengan cara menerap- dengan tuntutan kurikulum 2013 (Sunardi &

kan pada semua jenjang dan jenis pendidikan, Lilis Juarni, 2013). Salah satu kearifan lokal
sistem kurikulum yang dikembangkan dengan

prins.ip. diversiﬁkas'i berdasarkan satuan alam meliputi kabut asap, kebakaran hutan,
pendldlkap, potensi  daerah, dan  siswa tanah longsor dan banjir (Qodriyatun, 2014).
(Almuzani, 2021). . Melalui analisis kebutuhan menghasilkan

.L?ndasan pgntmg dalam mengembgngkan indiktor pembelajaran fisika terintegrasi materi
pend¥d¥kan yaitu tersed'lanya kurikulum bencana alam dan mitigasi. Beberapa topik
pendidikan. Kurikulum = dikembangkan ber- fisika dapat diintegrasikan materi bencana alam

dasa.rkan keunggulan, ciri khas, ~potensi, dan mitigasi yaitu fluida statis dan dinamis,
kearifan lokal, dan kebutuhan/tuntutan daerah kalor dan perpindahan, dan dinamika partikel

dikenal dengan pembelajaran integratif (Rusita (Fauza et al, 2021). Untuk memenuhi
Purnamasari, 2021). Pembelajaran Fisika N '

daerah Riau adalah potensi daerah bencana
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kebutuhan kurikulum, maka dikembangkan
sebuah bahan ajar berbentuk modul fisika
terintegrasi bencana alam dan mitigasi untuk
sekolah menengah.

Modul fisika berisikan materi pem-
belajaran sebagai acuan wajib di sekolah untuk
meningkatkan aspek ketakwaan, keimanan,
budi pekerti, kepribadian, kepekaan dan estetis,
kemampuan penguasaan pengetahuan dan
teknologi, potensi fisik, serta kesehatan yang
susunannya sesuai standar pendidikan nasional
(Adha et al., 2019). Modul fisika memiliki
peran penting dalam proses pembelajaran.
Pada umumnya, proses belajar mengajar
membutuhkan bahan ajar. Salah satunya yaitu
modul pelajaran fisika, walaupun sudah banyak
macam ragam sumber dan bahan ajar lain
(Prastowo, 2012).

Pencapaian tujuan pembelajaran memerlu-
kan sumber belajar, salah satunya modul fisika
yang valid. Validitas berfungsi mengukur
sebuah perangkat, media, modul atau instrumen
tes (Solichin, 2017). Validitas bertujuan untuk
untuk mengetahui  sejauhmana ketepatan
sebuah alat ukur dalam melakukan fungsinya
mengukur tingkat kesesuaian alat ukur tersebut
atau untuk menentukan apa yang seharusnya
diukur (Utomo, 2019; Psikologi & Diponegoro,
2006). Validitas diartikan sebagai alat ukur
untuk melakukan fungsi pengukuran kevalidan
perangkat, media atau instrumen tes yang
cermat dan tepat. Jenis-jenis validitas meliputi
validitas produk, isi, konstruk, bahasa (Suseno,
2014; Sugiharni, 2017; Salsabila et al., 2019)
Sugiharni, 2017). Pakar atau tenaga ahli
dibidangnya dapat melakukan validasi terhadap
suatu produk untuk memberikan penilaian
keunggulan dan kekurangan produk yang
dihasilkan (Elwi et al., 2017). Validitas isi
mengacu pada desain dari intervensi
berdasarkan kebaharuan ilmu pengetahuan, dan
validitas konstruk mengacu kepada berbagai
macam komponen dari intervensi yang terkait
satu sama lain. Aspek yang dikaji dalam produk
adalah isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan
(Zakiah et al., 2012).

Keseluruhan kriteria valid diujikan dalam
modul fisika terintegrasi materi bencana alam.
Tujuan penelitian adalah menguji validitas
modul fisika terintegrasi bencana alam dan
mitigasi untuk sekolah menengah.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan jenis riset
dan pengembangan (R & D). Dimana produk
modul dikembangkan dengan prosedur model
ADDIE (4nalyze, Design, Develop, Implement,
& FEvaluate). Pengembangan dengan model
ADDIE dilaksanakan menurut prosedur

Gambar 1.
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE
(Ngussa, 2014).

Berdasarkan Gambar 1, memperlihatkan
pengembangan dimulai dengan melakukan
analysis. Pengkajian dalam tahap analysis yang
dilakukan meliputi analisis materi dan analisis
potensi daerah. Tahap desain dilakukan dua
tahap, yaitu: perancangan modul fisika dan
penyusunan instrumen validasi. Pada tahap
development dilakukan validasi terhadap modul
fisika. Pengumpulan data diperoleh melalui
penilaian validitas modul oleh tiga orang ahli
yaitu 2 orang ahli keilmuan kebencanaan, dan 1
orang ahli pendidikan. Hasil validasi oleh tim
ahli, dijadikan dasar penyempurnaan atau
perbaikan produk modul yang dikembangkan.
Pengembangan modul fisika dalam penelitian
ini dilaksanakan hanya sampai memperoleh
modul fisika yang valid.

Data hasil penelitian adalah data
kuantitatif yaitu hasil validitas modul fisika.
Instrumen penelitian menggunakan angket
validasi. Indikator penilaian modul terdiri dari
aspek isi, konstruk, kebahasaan, serta
kegrafisan. Data dianalisis berdasarkan skala
likert 1-4 dengan pemberian nilai pada setiap
item pernyataan meliputi: (1) jika sangat tidak
setuju, (2) jika tidak setuju, (3) jika setuju, dan
(4) jika sangat setuju (Djaali & Muljono, 2008).
Pemberian nilai validitas sesuai formula (1):



Naila Fauza, Ernidawati, Dina Syaflita

skor perolehan

Nilai = x100 (1)

skor maksimal

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian  sesuai
tahapan model ADDIE diperoleh pembahasan
menurut uraian berikut.

1. Analisis

Tahap analisis terdiri atas analisis
kurikulum, materi, dan potensi daerah. Analisis
potensi daerah terdapat empat jenis bencana
alam yang berpotensi di Provinsi Riau yaitu
banjir, kabut asap, kebakaran hutan dan tanah
longsor. Hasil dari analisis kurikulum melalui
silabus fisika SMA. Terdapat empat materi
yang sesuai dengan bencana alam yaitu
dinamika parikel, fluida statis, fluida dinamis
dan kalor perpindahan (Fauza et al., 2021).

Analisis materi  dilakukan  melalui
pengelompokan materi yang meliputi: fakta,
konsep, prinsip, serta prosedur. Setiap
kelompok harus terlihat jelas, sehingga materi
fisika akan menjadi kesatuan yang utuh. Materi
yang dikembangkan sesuai dengan potensi
daerah bencana tanah longsor yaitu topik
dinamika partikel, fluida statis dan dinamis, dan
kalor serta perpindahannya. Guru pada
kenyataannya belum melakukan analisis materi
Fisika sebelum mengembangkan sumber
belajar. Analisis konsep merupakan identifikasi
materi yang akan diajarkan kepada siswa
berupa konsep, fakta, prinsip, dan prosedur
(Adha et al., 2019). Hal ini senada dengan
penelitian Zakiah bahwa keberhasilan pem-
belajaran tergantung pada persiapan guru dalam
merancang materi pembelajaran (Zakiah et al.,
2019). Analisis materi dilakukan melalui
perancangan materi pembelajaran (Fauza, et al.,
2020). Analisis potensi daerah dilakukan,
karena wilayah Riau yang secara umum rawan
terhadap kabut asap dan kebakaran hutan yang
cenderung berulang terjadi di Riau. Daerah
Riau memiliki banyak hutan dan lahan gambut
yang rentan terjadi bencana alam kabut asap,
banjir dan kebakaran hutan.

Rancangan modul fisika yang dihasilkan
sudah sesuai dengan keperluan. Hasil analisis
yang telah dilaksanakan sebelumnya, maka
desain instruksional dirancang untuk mem-
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bangun modul fisika yang valid sesuai dengan
kompetensi. Upaya pertama untuk perbaikan
kualitas pembelajaran adalah merancang
pembelajaran. Desain pembelajaran dengan
merancang pembelajaran  bertujuan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran (Zagoto &
Dakhi, 2018). Cara merancang pembelajaran
salah satunya dengan merancang sumber
belajar berupa modul fisika. Pertama, sampul
modul fisika dirancang sedemikian rupa agar
modul fisika terlihat menarik. Kedua, materi
yang disajikan sudah sesuai dengan tuntutan KI,
KD, perumusan indikator, fakta dan contoh-
contoh yang ada di dalam modul fisika up fo
date dan kontekstual, serta contoh soal yang
diberikan relevan dengan materi (Saragih et al.,
2020). Integrasi bencana alam dan mitigasi
disesuaikan  dengan  materi,  sehingga
menambah pengetahuan pembaca. Adapun
modul fisika yang dikembangkan yakni modul
fisika terintegrasi bencana alam dan mitigasi
untuk sekolah menengah.

2. Desain

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
sebelumnya, maka dirancang desain instruk-
sional yang akan digunakan umtuk membangun
modul fisika yang valid. Pertama, sampul
modul fisika dirancang sedemikian rupa agar
modul terlihat menarik. Cover modul terlihat
pada Gambar 2.

MODUL
FISIKA

TERINTEGRASI
BENCANA ALAM

UNTUK SEKOLAH MENENGAH

Gambar 2. Halaman sampul modul.
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Kedua, menentukan kompetensi berupa
KI, KD, dan merancang indikator, serta tujuan
pembelajaran  yang disusun berdasarkan
rancangan intruksional sebagaimana terlihat
pada Gambar 3.

g

Tujuan

Kegiatan Belajar 1
Gaya Dalam Gerak

Indikator Tujuan Pembelajaran
Sikap spiritual

L.LI. Menyadari kebesaran Tuhan yang
menciptakan  dan  mengatur  alam
jagad raya  melalui pengamatan
fenomena  alam fisis  dan
pengukurannya

1.12. Menyadari bahwa gerak yang kita
lakukan atas  kesehatan  yang
diberikan Tuhan Yang Maha Esa

L.13. Menyadari  kebesaran  Tuhan
menciptakan  dan - mengatur  alam
jagad raya  melalui pemgamatan
fenomena  alam  fisis  dan

I. Melalui pengamatan siswa dapat menvadari bahwa
gerak yang kita lakukan atas kesehatan yang
diberikan Tuhan Yang Maha Esa sangat berharga

2 Melalui pengamatan fenomena alam fisis dan
pengukurannya seperti tangh longsor siswa dapat
menyadari kebesaran Tuhan menciptakan dan
mengatur alam jagad raya dengan baik

3. Melalui observasi siswa dapat menyadari bencana
longsor merupakan aktivitas buruk manusia

pengukurannya seperti tanah longsor
1.14. Menyadari bencana longsor
merupakan aktivitas buruk manusia
Sikap soslal
211 Menunjukkan perilaku ilmi ) o ) .
201 Menurjukkan periaku ifmiah (memifki | | yejgpyi gigkusi siswa terlibat aktif  dalam
pembelajaran.
¢ | 2 Melalui diskusi siswa dapat menunjukkan perilaku

ilmiah (ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat,
tekun. hati-hati. bertanoguna iawab. terbuka. kritis.

Jawab; terbuka; k
dan peduli

Gambar 3. Uraian tujuan pembelajaran
pada modul.

Ketiga, kegiatan pembelajaran mencakup
paparan materi yang terdapat konsep, fakta,
prinsip, dan prosedur dan dirancang dengan
baik, sehingga peserta didik tertarik untuk
membacanya. Selanjutnya, rangkuman yang
mengandung bagian utama dalam uraian materi
yang telah dirangkum, serta evaluasi untuk
melatih  peserta didik untuk menguji
pemahamannya dalam materi fisika.

3. Pengembangan

Tahap pengembangan merupakan tahapan
ketiga setelah desain atau perancangan. Tujuan
pada tahap ini ialah menghasilkan modul fisika
yang valid. Tahap pengembangan terdiri atas
tahap validasi oleh 3 orang pakar yaitu 2 orang
pakar keilmuan kebumian dan bencana mitigasi
dan 1 orang pakar pendidikan. Para ahli telah
menentukan nilai validasi terhadap modul yang
dihasilkan. Tujuan penilaian validasi dengan
kategori valid sebagai pengakuan dan
pengesahan kesesuaian modul dengan ke-
perluan, sebagai dasar kelayakan dan
kecocokan modul fisika ini, untuk diterapkan

dalam pembelajaran. Rancangan modul fisika
terdiri dari komponen penyusunan modul fisika
yang sesuai dengan prinsip penyusunannya,
serta adanya kesesuaian setiap komponen
penyusunan modul fisika, Hasil ini didukung
oleh pernyataan Wahyuni (2019) bahwa
perangkat yang valid mengandung kesesuaian
antar masing-masing komponen.

Modul fisika hasil rancangan pada tahap
desain dikembangkan pada tahap development.
Tahap ini, buku yang telah dirancang diuji
validitasnya. Hasil validasi aspek isi yaitu
89,90%, aspek konstruk 91,48%, aspek
kebahasaan 90,00% serta aspek kegrafisan
88,30% yang ketiganya berkategori valid.
Produk yang diharapkan dalam kajian adalah
dihasilkan modul fisika yang wvalid sesuai
dengan perolehan rata-rata yaitu 89,8%.
Berdasarkan data tersebut, aspek kegrafisan
memiliki persentase terendah, karena tata letak
gambar dan ilustrasi gambar perlu direvisi
supaya menjadi lebih baik. Namun demikian,
modul fisika yang telah dikembangkan ditinjau
kevalidannya dari setiap item indikator aspek
isi, konstruk, bahasa, dan grafik, semuanya
sudah memenuhi kategori valid.

Para validator telah memberikan saran,
kelebihan, dan kekurangan modul fisika yang
didesain. Peneliti telah melakukan evaluasi
formatif dan revisi modul fisika. Revisi yang
dilakukan diantaranya memperbaiki sampul
depan, simbol yang belum konsisten, gambar
yang kurang jelas, serta integrasi bencana alam
dan mitigasi pada modul fisika.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian disimpulkan
modul fisika terintegrasi bencana alam dan
mitigasi dalam kategori valid yang nilai rata-
ratanya 89,8%, sehingga dapat digunakan
dalam pembelajaran IPA fisika di Sekolah
Menengah. Modul fisika ini dapat dilanjutkan
untuk uji kepraktisan dan efektivitas untuk
diimplementasikan ke sekolah menengah.

Penghargaan

Tulisan ini adalah bagian dari penelitian
dosen muda LPPM 2021 yang dibiayai oleh
Dana DIPA Universitas Riau melalui kontrak
no. 593/UN.19.5.1.3/PT.01.03/2021. Ucapan
terima kasih diucapkan kepada tim validator
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